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ABSTRACT
This research of background overshadow by the lowering of result learn student
and awareness of teacher to apply a study model which was inovatif. This research is
Research Action Class. Result of perception analysed descriptively narrative with aim
to to isn't it concerning student activity and teacher during study process take place,
while tes result of learning to be analysed with analysis attainment of Complete
Criterion of Minimum (KKM) to know there or him don’t the make-up of result learn
student before and after applying of strategy study of The Power Two of. Result of
research show the existence of improvement of result learn class student mathematics
of VIII5 SMPN 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu. This seen from tired students
amount of KKM at elementary score there is 10 student people ( 33,33%), at daily
restating of siklus I there is 16 student people ( 53,33%) and at restating of siklus II
there is 20 student people (66,67%). The mentioned also seen mean analysis result of
learning student at elementary score, daily restating I and daily restating II, where
average value result of learning student of elementary score is 58,93, at daily restating
I average value result of learning student are 75,27, and at daily restating II average
value result of learning student are 76,17. From research result can be taken
conclusion that applying of strategy study of The Power Two of can improve result
learn mathematics at class student of VIII5 SMPN 1 Rambah Rokan Hulu year 2013 /
2014.
Keyword: Strategy study of The Power Two of (both strength), result learn
mathematics
PENDAHULUAN
Matematika sebagai Queen of
Sciences mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini
senada dengan pendapat Suhermi dan
Sehatta Saragih (2006:15) yang menya-
takan bahwa matematika seringkali
dipandang sebagai bahasa atau alat yang
akurat untuk menyelesaikan masalah-
masalah sosial, ekonomi, fisika, kimia,
biologi dan teknik, sehingga matematika
mendapat julukan sebagai queen of
science (ratu ilmu). Namun kenyataannya
bahwa matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang sulit dipahami siswa
(Wahyudin, 1999). Sehingga tidak heran
kalau banyak siswa yang tidak senang
terhadap matematika yang kemungkinan
disebabkan oleh sulitnya memahami mata
pelajaran matematika sehingga hasil
belajar siswa masih rendah.
Rendahnya kualitas hasil pembelaja-
ran siswa dalam matematika merupakan
indikasi bahwa tujuan yang ditentukan
dalam kurikulum matematika belum
tercapai secara optimal. Agar tujuan
tersebut dapat tercapai sesuai dengan
yang diinginkan, salah satu caranya
adalah dengan melaksanakan proses
pembelajaran yang berkualitas. Kualitas
proses pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah ketepatan
pendekatan yang digunakan.
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Pendekatan yang digunakan oleh para
guru pada umumnya di lapangan,
merupakan pendekatan yang berpusat
pada guru. Guru masih menyampaikan
materi pelajaran matematika dengan
pendekatan tradisional yang menekankan
pada latihan pengerjaan soal-soal atau
drill and practice, prosedural serta
penggunaan rumus. Pada pembelajaran
ini guru berfungsi sebagai pusat atau
sumber materi guru yang aktif dalam
pembelajaran, sedangkan siswa hanya
menerima materi. Hal ini merupakan
salah satu penyebab rendahnya kualitas
pemahaman siswa terhadap matematika
(Zulkardi, 2001; IMSTEP-JICA, 1999).
Siswa menyelesaikan banyak soal tanpa
pemahaman yang mendalam. Akibatnya
kemampuan penalaran (berpikir kritis)




pembelajaran yang digunakan agar para
peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya. Selain itu fakta-fakta di
atas menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran tradisional ternyata kurang
mendukung untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan
baik.
Tujuan pembelajaran matematika
yang tercantum pada Permendiknas No.
21 (2007: 108) dinyatakan bahwa: “(1)
memahami konsep matematika, menje-
laskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah, (2) menggu-
nakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, (3) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, (4) mengkomuni-
kasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, dan
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat, dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.”
Usaha perbaikan yang dilakukan
dalam pembelajaran matematika kelas
VIII1 SMPN 1 Rambah Rokan Hulu
adalah dengan menerapkan strategi The
Power of Two (kekuatan berdua). Untuk
mencapai harapan yang diinginkan yaitu
siswa aktif dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ini dilakukan dalam
kelompok kecil supaya siswa lebih fokus
dalam berdiskusi dengan anggota
kelompoknya.
Strategi pembelajaran The Power of
Two merupakan strategi yang dapat
menumbuhkembangkan kemampuan
pemahaman konsep dan komunikasi
matematika siswa, yang berarti
membantu mewujudkan salah satu tujuan
pembelajaran yaitu pemahaman siswa
tentang materi yang dipelajari sehingga
diharapkan akan memberikan hasil yang
maksimal terhadap hasil belajar siswa.
Strategi pembelajaran The Power of
Two, diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas
VIII1 SMPN 1 Rambah Rokan Hulu
untuk materi pokok fungsi dalam Standar
Kompentensi Aljabar pada semester
ganjil tahun ajaran 2012 / 2013.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Hasil Belajar
Belajar akan tercapai dengan baik
yang ditandai dengan adanya perubahan
tingkah laku dan peningkatan hasil
belajar. Sudjana (dalam Hamzah dan
Nurdin, 2011:141) memandang bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengala-
man belajar. Dimyati dan Mujiono (2009:
3) menyatakan hasil belajar adalah proses
untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian dan mengukur
hasil belajar untuk mengetahui tingkat
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keberhasil yang dicapai siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.
Hasil belajar mempunyai peran
penting dalam pendidikan, bahkan
menentukan kualitas belajar yang dicapai
oleh siswa pada bidang studi yang
dipelajari. Kunandar (2011:251) menya-
takan hasil belajar adalah kemampuan
siswa dalam memenuhi suatu tahapan
pencapaian pengalaman belajar dalam
satu kompetensi dasar. Menurut Agus
(2012:5) hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-penger-
tian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan.
Hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dari dalam diri siswa dan faktor
yang datang dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor yang datang
dari siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai, seperti dikemu-
kakan oleh Clark bahwa hasil belajar
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi
oleh lingkungan (Nana, 2011: 39).
2. Belajar dalam Kelompok Kecil
(Cooperative Learning)
Cooperative Learning merupakan
model pembelajaran yang disetting secara
sistematis mengelompokkan siswa agar
tercipta pembelajaran yang efektif serta
dapat mengintegrasikan keterampilan
sosial siswa yang bermuatan akademis.
Dalam Cooperative Learning, siswa
dibagi dalam kelompok kecil yang saling
bekerja sama untuk menyelesaikan suatu
masalah atau suatu tugas dalam mencapai
tujuan bersama (Turmudi, 2001).
Dalam pembelajaran dengan
Cooperative Learning siswa berlatih
mendengar dan menghargai pendapat
orang lain, saling membantu dalam
membangun pengetahuan baru dengan
mengintegrasikan pengetahuan lama
masing-masing individu. Sehingga
diharapkan dapat meningkatkan sikap
positif siswa terhadap matematika serta
dapat menerapkan nilai-nilai kerja sama
dalam kehidupan sehari-hari.
Malone dan Krismanto (1997)
mengatakan bahwa terdapat fakta bahwa
siswa mempunyai perkembangan sifat
positif dan persepsi yang baik tentang
belajar matematika dengan pengelom-
pokkan. Bahkan berdasarkan penelitian
yang mereka lakukan, penggunaan
kegiatan kelompok dalam belajar
matematika direkomendasikan secara
tinggi untuk mendorong motivasi siswa
dalam pembelajaran.
Pada penelitian lain Duren dan
Cherrington (1992) menemukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
ingatan jangka panjang siswa (student’s
long-term retention) antara siswa yang
dalam belajarnya mengerjakan latihan
secara kelompok dibandingkan dengan
siswa yang bekerja secara sendiri.
Dengan memberikan soal kepada dua
kelompok siswa tersebut beberapa bulan
setelah proses pembelajaran, diperoleh
bahwa siswa yang dalam belajarnya
bekerja dalam kelompok ternyata lebih
mampu menguasai materi pelajaran
dibandingkan dengan siswa yang dalam
belajarnya bekerja secara individu.
Terdapat dua teori yang mendukung
bahwa prestasi siswa yang dalam
belajarnya bekerja dalam kelompok lebih
baik dari siswa yang belajar secara
tradisional yaitu Teori Motivasional dan
Teori Kognitif (Slavin, 1995: 16).
3. Strategi Pembelajaran The Power
of Two (Kekuatan Berdua)
The Power of Two artinya mengga-
bung kekuatan dua orang. Menggabung
kekuatan dua orang dalam hal ini adalah
membentuk kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri dari dua orang
(siswa). Menurut Hisyam, dkk (2008: 52)
strategi The Power of Two merupakan
strategi pembelajaran yang digunakan
untuk mendorong pembelajaran koope-
ratif dan memperkuat arti penting serta
manfaat sinergi dua orang. Strategi ini
mempunyai prinsip bahwa berpikir
berdua jauh lebih baik daripada berpikir
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sendiri. Dimana strategi The Power of
Two ini termasuk dalam teori belajar
kontruktivisme.
Silberman (2010:163) mengatakan
strategi pembelajaran The Power of Two
ini termasuk bagian dari active learning
yang merupakan salah satu cara terbaik
untuk meningkatkan belajar lebih aktif
dengan pemberian tugas belajar yang
dilakukan dalam kelompok kecil siswa.
Dukungan sesama siswa dan keragaman
pendapat, pengetahuan, serta keteram-
pilan mereka akan membantu menjadikan
belajar bersama sebagai bagian berharga
dari iklim belajar di kelas. Namun
demikian, belajar bersama tidaklah selalu
efektif. Bisa jadi terdapat partisipasi yang
tidak seimbang, komunikasi yang buruk
dan kebingungan. Adapun aktivitas yang
digunakan dalam strategi The Power of
Two ini adalah untuk meningkatkan hasil
pembelajaran dan menegaskan manfaat
sinergi bahwa dua kepala lebih baik dari
pada satu.
Adapun langkah-langkah dari strategi
The Power of Two menurut Hisyam, dkk
(2008: 52) adalah:
a) Ajukan satu atau lebih pertanyaan
yang menuntut pemikiran.
b) Peserta didik diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut secara individual.
c) Setelah semua peserta didik menja-
wab dengan lengkap semua pertanya-
an, mintalah mereka untuk berpasa-
ngan dan saling bertukar jawaban
satu sama lain dan membahasnya.
d) Mintalah pasangan-pasangan tersebut
membuat jawaban baru untuk setiap
pertanyaan, sekaligus memperbaiki
jawaban individual mereka.
e) Ketika semua pasangan telah menulis
jawaban-jawaban baru bandingkan
jawaban setiap pasangan di dalam
kelas.
4. Penerapan Strategi The Power of
Two (Kekuatan Berdua)
Dalam pelaksanaan penerapan
strategi The Power of Two melalui
beberapa tahap, antara lain tahap
persiapan, tahap penyajian kelas dan
tahap evaluasi. Adapun langkah-langkah
pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini guru melakukan
beberapa langkah sebagai berikut:
a. Menentukan salah satu materi pokok.
Dalam penerapan strategi The Power
of Two pada penelitian ini dipilih
materi yang akan disajikan yaitu
fungsi.
b. Membuat perangkat pembelajaran
berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar
Pengamatan dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).
c. Menentukan nilai dasar individu.
Nilai dasar individu diperoleh
berdasarkan nilai tes individu pada
materi sebelum penerapan strategi
The Power of Two yaitu materi pokok
faktorisasi bentuk aljabar.
d. Guru membentuk kelompok The
Power of Two dengan anggota dua
orang di setiap kelompok. Pemben-
tukan anggota kelompok dilakukan
berdasarkan kemampuan akademis
siswa. Jumlah siswa dibagi dalam dua
kelompok, yaitu kelompok pertama
dengan siswa yang berkemampuan
akademis tinggi dan kelompok kedua
dengan siswa yang memiliki kemam-
puan rendah.
e. Guru menjelaskan langkah-langkah
strategi pembelajaran The Power of
Two yang akan dilakukan siswa dan
menyebutkan pembagian pasangan
siswa.
2. Tahap Penyajian Kelas
a. Kegiatan awal
1) Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a menurut agama dan
kepercayaan masing-masing. Kemu-
dian siswa memberikan salam kepada
guru.
2) Guru mengabsen siswa dan siswa
menanggapi absen dari guru.
3) Guru menyampaikan apersepsi yaitu
mengingatkan kembali tentang
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pengertian himpunan sebagai dasar
dalam mempelajari materi relasi dan
meminta siswa untuk memberikan
contoh dari himpunan.
4) Guru memotivasi siswa dengan
mengaitkan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa dengan materi yang
akan dipelajari dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang
materi relasi. Misalnya guru bertanya
kepada siswa apa yang dimaksud
dengan relasi dan apa saja contoh
yang pernah mereka temui.
5) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu siswa dapat
memahami pengertian relasi dan
dapat membuat contoh relasi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari serta siswa dapat menyatakan
relasi.
6) Guru menyampaikan langkah-
langkah strategi pembelajaran The
Power of Two (kekuatan berdua).
7) Guru meminta siswa untuk duduk
secara berpasangan.
b. Kegiatan inti
Pada kegiatan ini, siswa dibimbing
dalam strategi The Power of Two dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Guru memberikan pertanyaan dalam
bentuk LKS kepada siswa. (Fase 1)
2) Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk membaca materi pada
LKS.
3) Guru meminta siswa untuk menger-
jakan LKS secara individu dengan
waktu yang telah ditentukan. (Fase 2)
Selama siswa mengerjakan LKS
tersebut, guru memantau kegiatan
siswa dan memberikan dorongan agar
siswa dapat membangun pengeta-
huannya sendiri.
4) Setelah semua siswa mengerjakan
LKS secara individu maka guru
meminta siswa untuk membahas LKS
secara berpasangan untuk menyatu-
kan hasil kerja mereka. (Fase 3) Pada
saat siswa berdiskusi guru memberi-
kan kesempatan bertanya kepada
siswa jika ada kendala dalam diskusi
serta memberikan dorongan agar
setiap siswa dapat berinteraksi secara
baik dengan pasangannya.
5) Guru meminta setiap pasangan
membuat jawaban baru apabila
jawaban sebelumnya salah sebagai
hasil kerja sekaligus memperbaiki
jawaban individu mereka dan apabila
jawaban sebelumnya benar maka
siswa tidak perlu membuat jawaban
baru lagi. (Fase 4)
6) Guru meminta setiap pasangan untuk
membandingkan jawaban yang telah
didiskusikan dalam pasangan tersebut
dengan cara memintaperwakilan dari
beberapa pasangan untuk mempre-
sentasikan hasil kerja mereka,
pemilihan pasangan dilakukan secara
acak. Selama presentasi, guru
meminta pasangan lain untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil
kerja pasangan yang tampil. (Fase 5)
7) Guru memberikan umpan balik
sebagai penguatan berupa pujian atas
usaha dari pasangan yang telah
mempresentasikan hasil kerja mereka
dengan baik.
c. Kegiatan penutup
1) Guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan mengenai
materi yang telah dipelajari dari
diskusi yang dipresentasikan.
2) Guru memberikan kuis yang telah
disediakan dan meminta siswa
mengerjakan secara individu.
3) Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya. Kemu-
dian menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.
3. Tahap Evaluasi
Guru melakukan evaluasi dengan cara
memberikan soal-soal kepada siswa yang
dikerjakan secara individu dalam kurun
waktu yang telah ditentukan oleh guru,
mencakup semua materi yang telah
dibahas melalui penerapan strategi The
Power of Two. Nilai yang diperoleh
siswa secara individu tersebut akan
digunakan untuk melihat nilai
perkembangan pemahaman siswa.
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5. Hubungan Penerapan Strategi The
Power Of Two terhadap Hasil
Belajar Matematika
Proses belajar akan lebih efektif
apabila guru mampu mengkondisikan
setiap siswa terlibat secara aktif dan
terjadi hubungan yang dinamis serta
saling mendukung antara siswa satu
dengan siswa yang lainnya. Menurut
Silberman (2010: 163) salah satu cara
terbaik untuk meningkatkan belajar aktif
adalah dengan pemberian tugas belajar
yang dilakukan dalam kelompok kecil.
Salah satu strategi belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari dua
orang yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
strategi The Power of Two.
Strategi The Power of Two
menekankan pada keaktifan siswa, siswa
dilibatkan secara aktif melalui diskusi,
siswa tidak lagi menggantungkan diri
pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan dan kemampuan berpikir
siswa, menemukan informasi, belajar dari
siswa lain, dan siswa akan mengem-
bangkan kemampuan dirinya dalam
mengungkapkan ide atau gagasannya,
siswa juga dilatih untuk bekerjasama
dengan siswa lain. Tidak hanya itu,
langkah-langkah atau prosedur strategi
The Power of Two yang sistematis akan
membawa dampak pada penguasaan
siswa terhadap bahan pelajaran
matematika.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan para peneliti sebelumnya yaitu
Nuri Armaida Sari dan Rohmatun
menyatakan bahwa strategi pembelajaran
The Power of Two memberikan dampak
yang positif yaitu dengan meningkatnya
hasil belajar matematika siswa. Ini dapat
dilihat pada karya ilmiah Nuri Armaida
Sari tahun 2012 dengan judul “Penerapan
Strategi The Power of Two (Kekuatan
Berdua) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB
SMP Negeri 1 Batang Ceneku”
menyatakan bahwa strategi The Power of
Two dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dimana jumlah siswa yang
mencapai KKM mengalami peningkatan
pada skor dasar, ulangan harian I dan
ulangan harian II. Jumlah siswa yang
mencapai KKM pada skor dasar
sebanyak 25 orang (59,52%), pada
ulangan harian I jumlah siswa yang
mencapai KKM meningkat menjadi 30
orang (71,42%) dan pada ulangan harian
II menjadi 36 orang siswa (85,71%).
Selanjutnya karya ilmiah Rohmatun
tahun 2012 dengan judul “Penerapan
Strategi Pembelajaran The Power of Two
untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas 5 SDN 42
Pekanbaru”. Jumlah siswa yang
mencapai KKM pada skor dasar
sebanyak 20 orang (50%), pada ulangan
harian I jumlah siswa yang mencapai
KKM sebanyak 28 orang (66,7%) dan
pada ulangan harian II menjadi 30 orang
siswa (30%). Dengan demikian peneliti
berharap melalui penerapan strategi
pembelajaran The Power of Two ini dapat
memperbaiki proses dan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas
VIII1 SMPN 1 Rambah Rokan Hulu
semester ganjil tahun ajaran 2012/2013
pada materi pokok fungsi.
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
Tindakan kelas. Penelitian Tindakan
Kelas adalah penelitian praktis yang
dimaksudkan untuk memperbaiki pembe-
lajaran di kelas. Penelitian ini merupakan
salah satu upaya guru atau praktisi dalam
bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan
untuk memperbaiki dan atau meningkat-
kan mutu pembelajaran di kelas.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik Tes. Tes merupakan instrumen
pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif,
atau penguasaan terhadap materi. Teknik
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tes ini berupa tes hasil belajar atau
ulangan harian yang diberikan kepada
siswa berupa soal essay dengan materi
pokok fungsi dan dilaksanakan setelah
penerapan strategi pembelajaran The
Power of Two yang dilakukan pada
pertemuan ke-4 dan ke-8.
3. Teknik Analisis Data.
Data yang diperoleh dari tes hasil
belajar matematika siswa kemudian
dianalisis.Teknik analisis data ini
bertujuan untuk mengukur dan melihat
keberhasilan tindakan dalam meningkat-
kan hasil belajar. Menurut Suharsimi,
dkk (2009: 131) dalam pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) data
yang digunakan adalah data kuantitatif.
Analisis data kuantitatif berdasarkan nilai
hasil belajar siswa dianalisis secara
deskriptif. Dalam hal ini peneliti
menggunakan analisis statistik deskriptif.
a. Analisis Ketercapaian KKM
Ketercapaian KKM pada penelitian
ini dilihat dari skor dasar, ulangan harian
I dan ulangan harian II. Banyaknya siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dianalisis dengan
analisis ketercapaian KKM. Untuk
menentukan ketercapaian KKM dapat
dilakukan dengan menghitung ketuntasan
individu dan persentase ketuntasan
klasikal. Rumus yang digunakan yaitu:
(Sri, 2009: 5)
Keterangan:
KI = Ketuntasan Individu
SS = Skor Hasil Belajar
SMI = Skor Maksimal Ideal
KK = Persentase Ketuntasan Klasikal
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas
JS = Jumlah Siswa Keseluruhan.
Persentase ketuntasan klasikal
sebelum tindakan akan dibandingkan
dengan siklus I dan siklus II, apabila
terjadi peningkatan dari skor dasar ke
UH-I dan dari UH-I ke UH-II maka
dikatakan tindakan berhasil.
b. Analisis Mean (rata-rata)
Peningkatan hasil belajar siswa pada
penelitian ini dilihat juga dari rata-rata.
Apabila rata-rata nilai hasil belajar siswa
pada ulangan harian I meningkat dari
skor dasar dan ulangan harian II
meningkat dari skor ulangan I, dengan
demikian dapat dikatakan hasil belajar
siswa meningkat.
Adapun rumus yang digunakan





 ix = Jumlah nilai seluruh siswa
n = Banyaknya siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Tindakan
Penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif yaitu analisis ketercapaian
KKM dan analisis mean (rata-rata).
a. Pencapaian KKM Hasil Belajar
Matematika Siswa
Analisis keberhasilan tindakan pada
siklus I dan II dalam penelitian ini
dianalisis dengan melihat ketuntasan
siswa yang mencapai KKM sesuai
dengan yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu 75. Pada siklus I dan II di setiap
akhir pertemuan guru memberikan
evaluasi kepada siswa yang dikerjakan
secara individu, nilai pada evaluasi ini
tidak memberikan kontribusi terhadap
nilai ulangan harian siswa. Adapun
jumlah siswa yang mencapai KKM dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1: Analisis Hasil Belajar Siswa
yang Mencapai KKM
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Berdasarkan tabel 4.1, terlihat bahwa
jumlah siswa yang mencapai KKM selalu
mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya dari skor dasar, ulangan harian
I dan ulangan harian II. Dari skor dasar
ke ulangan harian I terjadi peningkatan
sebanyak 6 orang siswa atau 20%,
sedangkan dari ulangan harian I ke
ulangan harian II terjadi peningkatan
sebanyak 4 orang siswa atau 13,33%.
Peningkatan jumlah siswa yang tuntas ini
menunjukkan terjadi perubahan yang
baik pada setiap evaluasi yang
dilaksanakan. Untuk melihat analisis
ketercapaian KKM siswa, dapat juga
dilihat pada diagram di bawah ini:
Gambar 4.1: Diagram Analisis
Ketercapaian KKM
Pada diagram 4.1, terlihat jelas bahwa
jumlah siswa yang mencapai KKM
mengalami peningkatan pada UH I dan
UH II dari skor dasar. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa dapat ditingkatkan
melalui strategi pembelajaran The Power
of Two.Sedangkan untuk memperbaiki
nilai siswa yang tidak mencapai KKM
maka dilakukan remedia oleh guru yang
bersangkutan.
Ketuntasan belajar siswa juga dapat
dilihat dari analisis hasil belajar
matematika siswa secara individu untuk
setiap indikator pada UH I dan UH
II.Berdasarkan nilai hasil belajar
matematika yang diperoleh siswa untuk
setiap indikator pada ulangan harian I
(lampiran I), dapat diketahui jumlah
siswa yang mencapai KKM untuk setiap
indikator. Jumlah siswa yang mencapai
KKM untuk setiap indikator (mencapai
nilai 75 untuk setiap indikator) pada
ulangan harian I dapat dilihat pada tabel
4.2 berikut:


































Adapun jumlah siswa yang mencapai
KKM indikator pada ulangan harian II
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
Table 4.3: Ketercapaian KKM pada UH
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b. Analisis Rata-rata (Mean) Hasil
Belajar Matematika Siswa
Berdasarkan hasil ulangan harian I, II
dan skor dasar yang diperoleh siswa,
peningkatan hasil belajar matematika
siswa dapat juga dilihat menggunakan
rata-rata (mean) dan dapat dilihat dari
tabel berikut:







Jumlah nilai 1768 2270 2285
Rata-rata 58,93 75,67 76,17
Dari tabel 4.4 di atas terlihat hasil belajar
matematika siswa mengalami peningkatan
pada ulangan harian I dan II dari skor dasar.
Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa
pada ulangan harian II meningkat dari
ulangan harian I. Pada skor dasar rata-rata
hasil belajar matematika siswa adalah 58,93,
pada ulangan harian I menjadi 75,67.
Sehingga terjadi peningkatan rata-rata hasil
belajar matematika siswa dari skor dasar ke
ulangan harian I sebesar 16,74. Pada ulangan
harian II rata-rata hasil belajar matematika
siswa mengalami peningkatan sebesar 0,5
dari ulangan harian I.
Pada gambar 4.2 di atas terlihat
bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya yaitu dari skor dasar, ulangan
harian I dan ulangan harian II.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pengamatan penelitian
selama proses pembelajaran berlangsung
di kelas VIII1 SMP Negeri 1 Rambah
Rokan Hulu, aktivitas dan interaksi siswa
baik secara individu maupun berpasangan
sudah baik. Dalam mengikuti setiap
aktivitas pembelajaran, siswa berusaha
memahami materi dengan cara bertanya
kepada guru, membaca buku tentang
materi yang dipelajari dan siswa juga bisa
saling membantu di dalam kelompok
berdua. Siswa dapat mendiskusikan
materi yang dipelajari sehingga dapat
menambah pengetahuan bagi diri sendiri
maupun temannya.Siswa juga sudah
berani bertanya dan mengeluarkan
pendapat pada saat diskusi kelas dan
siswa juga mampu menyelesaikan soal
yang ada pada LKS.
Selanjutnya berdasarkan analisis tes
hasil belajar siswa, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika siswa
meningkat dibandingkan sebelum
tindakan. Hal ini ditunjukkan dengan
jumlah siswa yang mencapai KKM pada
UH I mengalami peningkatan sebanyak 6
orang siswa atau meningkat sebesar 20%
dari skor dasar. Dimana pada skor dasar
jumlah siswa yang mencapai KKM
adalah 10 orang (33,33%) sedangkan
pada ulangan harian I sebanyak 16 orang
(53,33%). Jumlah siswa pada ulangan
harian II juga mengalami peningkatan
sebanyak 4 orang siswa atau meningkat
sebesar 13,33% dari ulangan harian I.
Sehingga jumlah siswa yang mencapai
KKM pada ulangan harian II adalah
sebanyak 20 orang atau 66,67%.
Jika dilihat dari nilai rata-rata
(mean), hasil belajar matematika siswa
pada ulangan harian I mengalami pening-
katan sebesar 16,74 dari skor dasar.
Begitu juga dengan rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada ulangan harian II
mengalami peningkatan sebesar 0,5 dari
ulangan harian I. Ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Nuri
Armaida Sari (2012: 64), dimana jumlah
siswa yang mencapai KKM mengalami
peningkatan dari skor dasar ke ulangan
harian I sebanyak 5 orang siswa (11,9%).
Begitu juga dengan jumlah siswa yang
mencapai KKM pada ulangan harian I ke
ulangan harian II sebanyak 6 orang siswa
(14,3%).
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Dengan demikian hasil analisis
tindakan ini mendukung hipotesis
tindakan yaitu penerapan strategi
pembelajaran The Power of Two dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII5 SMP Negeri 1 Rambah
Rokan Hulu pada materi pokok fungsi
semester ganjil tahun pelajaran
2013/2014.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus I dan siklus II, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan terhadap jumlah siswa
yang mencapai KKM dan terjadi
peningkatan nilai rata-rata siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan
strategi The Power of Two. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa penera-
pan strategi pembelajaran The Power of
Two dapat memperbaiki proses pembela-
jaran dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII1 SMP
Negeri 1 Rambah Rokan Hulu tahun
ajaran 2012/2013.
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